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Objective: OThis study aims to analyze the correlation between compliance with PPE
use and length of work with lung function disorders in PT employees. XY Z Pasuruan
logistics division.

Methods: This study used a correlational analytic design retrospective cobort approach
using observation sheets and MCU spirometry results and analyzed using SPSS
software. Research location was PT. XYZ Pasuruan has 2 locations, namely the
chemical logistics section with 12 employees and the ammonia terminal section with
12 employees.

Results: The results of the analysis using a statistical regression test of compliance with
PPE use and length of work with impaired lung function obtained a P value of 0.000,
so it was concluded that there was a significant correlation between compliance with
PPE use and length of work with impaired lung function. The results of other research
show that there are variations in working hours, use of PPE and vital lung capacity
among workers. From the statistical tests, the p value obtained for the correlation
between working years and impaired vital lung capacity was 0.001 and the p value for
the corvelation between PPE use and impaired lung function was 0.000.

Conclusion: This is in line with research conducted by PT. XYZ that there is a
correlation between compliance with PPE use and length of work with significant lung
function disorders.
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PENDAHULUAN

Penyakit paru akibat kerja merupakan penyakit atau
kelainan paru yang terjadi akibat terhirupnya partikel,
kabut, uap atau gas yang berbahaya saat seseorang
sedang bekerja. Global Burden Diseases 2019 Diseases
and Injuries Collaborators menyatakan bahwa
terdapat 5 penyakit respirasi atau gangguan pernafasan
penyebab kematian tertinggi di dunia, yakni penyakit
paru obstrukdif kronis (PPOK), pneumonia, kanker
paru, tuberkulosis dan asma. PPOK memiliki jumlah
209 kejadian dengan 3,2 juta kematian, Pneumonia
6.300 kejadian dengan 2,6 juta kematian, kanker paru
29 kejadian dengan 1,8 juta kematian, tuberkulosis
109 kejadian dengan 1,2 juta kematian, dan asma 477
kejadian dengan 455 ribu kematian.

PT.XYZ di Pasuruan adalah salah satu industry Bio
Technology, XYZ telah memiliki teknologi terbaik
yang telah dikembangkan berdasarkan pengalaman
dan eksplorasi terus menerus selama tiga puluh
tahun dan telah diakui di seluruh dunia. Proses
produksi XYZ serupa dengan siklus alam, produk-
produk XYZ terbuat dari biomasa terbarukan
yang menyerap CO2 dan sinar matahari, juga
memproduksi produk-produk ramah lingkungan
melalui proses fermentasi menggunakan microba di
alam. Produk XYZ merupakan produk senyawa asam
amino, yaitu L-Lysine Hcl, L-Threonine, Tryptophan
sebagai produk feed additives untuk meningkatkan
pertumbuhan serta kualitas hewan ternak dan
unggas, dimana dalam proses produksinya salah
satunya menggunakan bahan kimia amonia (NH3)
kegunaanya untuk mengatur kestabilan kadar pH
(derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan).

Kepatuhan penggunaan APD dan lama kerja dengan
gangguan fungsi paru memiliki keterkaitan dan
pengaruh satu sama lain. Beberapa kajian penelitian-
penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa
penggunaan APD dan lama kerja merupakan variable
yang saling terkait satu sama lain. Seperti halnya
penilitian yang dilakukan oleh Cahayaningtyas (2022)
didapatkan hasil masa kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keluhan gangguan pernapasan
dengan nilai koefisien regresi sebesar 26,7 %.
Penelitian juga dilakukan pada pekerja laki-laki di dua
pabrik pupuk di Saudi Arabia menunjukkan adanya
hubungan antara pemaparan gas amonia dengan gejala
gangguan pernafasan. Hasil lebih tinggi didapatkan
pada pekerja pabrik dengan kadar paparan yang lebih
tinggi (Justiani, 2021). Paparan gas berbahaya yang
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tidak dapat dikeluarkan melalui mukosiliar dan sel
imun tubuh akan menimbulkan reaksi pada sistem
pernafasan. Masuknya gas berbahaya ke pernafasan
akan menyebabkan perubahan pada paru yang
tergantung pada materi yang masuk, lama paparan
dan sifat kimia yang masuk (Haryoto, 2014).

METODE

Penelitian ini menggunakan desainanalitik korelasional
dengan pendekatan kohort retrospektif Penetapan
sampel menggunakan Non Probability dengan metode
Total Sampling berjumlah 24 responden. Responden
diberi penjelasan tentang tujuan penelitian. Jika
bersedia menjadi responden maka dilanjutkan pada
tahapan pengambilan data melalui lembar observasi
berupa checklist penggunaan APD dan menggunakan
lat  Spyrometer merk Spirolab untuk pengambilan
data gangguan fungsi paru, sedangkan data lama
kerja menggunakan alat ukur kuesioner. Selanjutnya
dilakukan tabulasi data dan analisa data bivariat
menggunakan spearman rank sedangkan analisis
multivariat menggunakan uji regresi logistik. Seluruh
teknis pengolahan data statistik dilakukan dengan
menggunakan bantuan komputer SPSS

HASIL
Tabel 1 . Gangguan Funsi Paru

Gangguan Fungsi Paru n %
Normal 20 83,3
Retriksi Ringan 4 16,7

Retriksi Sedang 0 0

Retriksi Berat 0 0

Obstruksi Ringan 0 0

Obstruksi Sedang 0 0

Obstruksi Berat 0 0
Total 24 100

Sumber : data primer penelitian
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Analisis Data

Tabel 2. Analisa Hubungan Kepatuhan Penggunaan
APD dengan Gengguan Fungsi Paru

Gangguan Fungsi Paru Total
}P{{e'triksi Normal
Kepatuhan Ingan
f % f % f %
Cukup Patuh 0 0 0 0 o0 0
Patuh 4 16,7 20 83,3 24 100
Total 4 16,7 20 83,3 24 100

P value: 0,000 «a: 0,05

Sumber: Data SPSS 2023

Tabel 3. Analisa Hubungan Lama Kerja dengan
Gengguan Fungsi Paru

Gangguan Fungsi Paru

Retriksi N | Total
. orma
Lama Kerja Ringan
f % f % f %
< 10 Tahun 1 12,5 7 87,5 8 100
10 — 20 Tahun 2 20 8 80 10 100
>20 Tahun 1 16,7 5 83,3 6 100
Total 4 16,7 20 83,3 24 100
P value : 0,000 o: 0,05
Sumber: Data SPSS 2023
Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  dengan
menggunakan uji  statistic regresi kepatuhan

penggunaan APD dan lama kerja dengan gangguan
fungsi paru diperoleh nilai P 0,000 sehingga
disimpulkan bahwa ada hubungan kepatuhan
penggunaan APD dan lama kerja dengan gangguan
fungsi paru.

PEMBAHASAN

Analisa Hubungan Kepatuhan Penggunaan APD
dengan Gengguan Fungsi Paru

Berdasarkan data kepatuhan dalam kategori patuh
dengan gangguan fungsi paru retriksi ringan sebanyak
4 responden (16,7%) sedangkan kepatuhan dalam
kategori patuh dengan fungsi paru normal sebanyak
20 responden (83,3%). Hasil uji spearmen rank
diperoleh nilai P 0,000 schingga disimpulkan bahwa
ada hubungan kepatuhan penggunaan APD dengan
gangguan fungsi paru secara signifikan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Inna Nesyi Barizqi
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pada tahun 2015 menyimpulkan bahwa variabel yang
berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada
pekerja bangunan PT. Adhi Karya adalah kepatuhan
penggunaan APD safety helmet (p= 0,011) dan
kepatuhan penggunaan safety shoes (p= 0,013).

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan PT.
XYZ bahwa ada hubungan kepatuhan penggunaan
APD dengan gangguan fungsi paru secara signifikan.
Seseorang dapat dikatakan patuh kepada perintah
orang lain atau ketentuan yang berlaku, apabila
seseorang tersebut memiliki tiga dimensi kepatuhan

yang terkait dengan sikap dan tingkah laku patuh.

Berikut adalah dimensi-dimensi kepatuhan menurut
Blass (1999) meliputi: 1. Mempercayai (belief):
Kepercayaan terhadap tujuan dari kaidah-kaidah
bersangkutan yang meliputi percaya pada prinsip
peraturan, terlepas dari perasaan atau nilai-nilainya
terhadap kelompok atau pemegang kekuasaan maupun
pengawasannya; 2. Menerima (accept): Menerima
dengan sepenuh hati perintah atau permintaan yang
diajukan oleh orang lain dengan adanya sikap terbuka
dan rasa nyaman terhadap ketentuan yang berlaku;
3. Melakukan (ac#): Jika mempercayai dan menerima
adalah merupakan sikap yang ada dalam kepatuhan,
melakukan adalah suatu bentuk tingkah laku atau
tindakan dari kepatuhan tersebut.

Dengan melakukan sesuatu yang diperintahkan atau
menjalankan suatu aturan dengan baik secara sadar
dan peduli pada adanya pelanggaran, maka individu
tersebut bisa dikatakan telah memenuhi salah satu
dimensi kepatuhan. Seseorang dikatakan patuh jika
norma-norma atau nilai-nilai dari suatu peraturan
atau ketentuan diwujudkan dalam perbuatan, bila
norma atau nilai itu dilaksanakannya maka dapat
dikatakan bahwa ia patuh.

Analisa Hubungan Lama Kerja dengan Gengguan
Fungsi Paru

Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh data lama kerja dalam
rentang 10-20 tahun dengan fungsi paru normal
sebanyak 8 responden (80%) Hasil uji spearmen rank
diperoleh nilai P 0,000 sehingga disimpulkan bahwa
ada hubungan lama kerja dengan gangguan fungsi
paru. Pada peneltian yang dilakukan oleh Torik Fahmi
(2012) dimana pengukuran fungsi paru-paru dalam
kapasitas masing-masing responden menggunakan
spirometry. Analisis data menggunakan analisis
univariat dan Korelasi Rank Spearman dari point-
biserial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
korelasi antara waktu kerja (masa kerja) dengan



kapasitas fungsi paru (FVC dan FEV1) dengan p
value 0,01 dan 0,02. Hal ini selaras dengan penelitian

yang dilakukan PT. XYZ bahwa ada hubungan lama
kerja dengan gangguan fungsi paru secara signifikan.

Masa kerja juga berpengaruh terhadap penyakit
akibat kerja yaitu gangguan pernafasan yang
diakibatkan paparan yang dialami selama bekerja.
Masa kerja yang cukup lama dapat memungkinkan
akumulasi bahan pencemar dalam paru-paru juga
akan meningkat, karena telah lama menghirup udara
yang terkontaminasi yang merupakan ciri khas pada
keluhan gangguan pernapasan. Karakteristik individu
yang juga merupakan salah satu faktor terjadinya
keluhan gangguan pernapasan yaitu lama kerja dan
masa kerja yang paparan setiap harinya dilingkungan
pekerjaan, terlebih di tempat yang memiliki bahan
berbahaya seperti pencemaran udara yang dapat
menyebabkan keluhan pernapasan (Panjaitan, 2020).

Analisa Hubungan Kepatuhan Penggunaan APD
Dan Lama Kerja Dengan Gangguan Fungsi Paru

hasil ~ pengolahan  data  dengan
menggunakan uji statistic regresi kepatuhan
penggunaan APD dan lama kerja dengan gangguan
fungsi paru diperoleh nilai P 0,000 schingga
disimpulkan bahwa ada hubungan kepatuhan
penggunaan APD dan lama kerja dengan gangguan
fungsi paru. Berdasarkan peneltian yang dilakukan
oleh Siti (2006) dengan jenis penelitian explanatory
research dengan metode survey dan pendekatan
crossectinal. Populasi dalam penelitian berjumlah
70 tenaga kerja. Teknik pengambilan sample
menggunakan purposive sample. Sample dalam
penelitian berjumlah 27 orang.

Berdasarkan

Data yang di peroleh di olah dengan menggunakan
statistik uji Chi- Square dengan derajat kemaknaan (a)
0.05. Dari hasil penelitian di tunjukan adanya variasi
masa kerja, pemakain alat pelindung diri (masker)
dan kapasitas vital paru pada tenaga kerja. Dari uji
statistik di peroleh p value untuk hubungan masa
kerja dengan gangguan kapasitas vital paru sebesar
0.001 dengan koefisien kontingensi 0,523 dan p value
untuk hubungan antara pemakaian alat pelindung diri
(masker) dengan gagguan fungsi paru sebesar 0.000
dengan koefisien kontingensi 0,679. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan PT. XYZ bahwa
ada hubungan kepatuhan penggunaan APD dan lama
kerja dengan gangguan fungsi paru secara signifikan.

Kepatuhan penggunaan APD dan lama kerja dengan
gangguan fungsi paru memiliki keterkaitan dan
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pengaruh satu sama lain. Beberapa kajian penelitian-
penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa
penggunaan APD dan lama kerja merupakan variable
yang saling terkait satu sama lain. Seperti halnya
penilitian yang dilakukan oleh Cahayaningtyas (2022)
didapatkan hasil masa kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keluhan gangguan pernapasan
dengan nilai koefisien regresi sebesar 26,7 %.

Penelitian juga dilakukan pada pekerja laki-laki di dua
pabrik pupuk di Saudi Arabia menunjukkan adanya
hubungan antara pemaparan gas amonia dengan gejala
gangguan pernafasan. Hasil lebih tinggi didapatkan
pada pekerja pabrik dengan kadar paparan yang lebih
tinggi (Justiani, 2021). Paparan gas berbahaya yang
tidak dapat dikeluarkan melalui mukosiliar dan sel
imun tubuh akan menimbulkan reaksi pada sistem
pernafasan. Masuknya gas berbahaya ke pernafasan
akan menyebabkan perubahan pada paru yang
tergantung pada materi yang masuk, lama paparan
dan sifat kimia yang masuk (Haryoto, 2014).

KESIMPULAN

1. Kepatuhan penggunaan APD pada karyawan
PT.XYZ Pasuruan bagian logistic
keseluruhan patuh sebanyak 24 responden
(100%).

secara

2. Lama kerja pada karyawan PT.XYZ Pasuruan
bagian logistic sebagian besar 10 — 20 tahun
sebanyak 10 responden (41,7%).

3. Gangguan fungsi paru pada karyawan PT.XYZ
Pasuruan bagian logistic sebagian besar normal
sebanyak 20 responden (83,3%).

4. Ada
kepatuhan penggunaan APD dan lama kerja

hubungan yang signifikan hubungan
dengan gangguan fungsi paru PT. XYZ bagian

logistic Terdapat secara signifikan.

SARAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan evaluasi mengenai Hubungan kepatuhan

penggunaan APD dan lama kerja dengan gangguan
fungsi paru pada karyawan PT XYZ Pasuruan bagian
logistik, Serta dapat melakukan upaya pencegahan
terhadap resiko dan bahaya kecelakaan di tempat
kerja supaya lebih meningkatkan penggunaan alat
pelindung diri di bagian logistik yang handling

amonia karena dari hasil penelitian
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